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ABSTRAK 

Kecamatan Banggae memiliki potensi perikanan dalam bidang penangkapan. Pemanfaatan 

potensi tersebut memerlukan pengembangan potensi sumber daya manusia nelayan yang 

menjadi motor penggerak pemanfaatan potensi.  Permasalahan yang ada di lokasi adalah 

nelayan yang berangkat one day fishing belum menggunakan es batu secara kontinyu untuk 

penanganan hasil tangkap. Hal ini memengaruhi kualitas dan harga jual ikan. Permasalahan lain 

adalah belum berjalannya peran dan fungsi kelompok dalam pelaksanaan administrasi 

kelompok.  Tujuan dari kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan, sikap serta keterampilan 

nelayan dalam penanganan ikan di atas kapal menggunakan es batu sehingga mampu 

meningkatkan kualitas dan menaikkan harga jual. Tujuan lain adalah meningkatkan peran dan 

fungsi kelompok nelayan melalui pembinaan administrasi kelompok. Sasaran Penyuluhan 

adalah 20 orang nelayan anggota dari KUB Reski dan KUB Pelita Tasbih di Kelurahan Pangali-

ali dan Baru, Kecamatan Banggae. Pendampingan kelompok menggunakan metode 

demonstrasi cara.  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif. Hasil 

evaluasi kegiatan menunjukkan terjadinya peningkatan aspek pengetahuan sebesar 64%, aspek 

sikap dari kurang setuju dan setuju menjadi setuju dan sangat setuju, serta terjadinya perubahan 

aspek keterampilan pada sasaran penyuluhan. Kegiatan pembinaan adminstrasi kelompok 

menunjukkan peningkatan aspek pengetahuan sebesar 52,4%, serta aspek sikap dari kurang 

setuju dan setuju menjadi setuju dan sangat setuju. 

 

Kata kunci: Banggae, kelompok, nelayan, one day fishing, penanganan ikan 

 

ABSTRACT 

Banggae District has fishery potential in the field of catching. Utilization of this potential 

requires the development of potential human resources of fishermen who become the driving 

force for the utilization of potential. The problem at the location is that fishermen who depart 

for one day fishing have not used ice cubes continuously for handling their catch. This affects 

the quality and selling price of fish. Another problem is the roles and functions of groups in the 

implementation of group administration have not yet been implemented. The purpose of the 

activity is to increase the knowledge, attitudes and skills of fishermen in handling fish on board 
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using ice cubes so as to improve quality and increase selling prices. Another objective is to 

increase the role and function of fishing groups through group administration development. 

The target of the counseling is 20 fishermen who are members of KUB Reski and KUB Pelita 

Tasbih in Pangali-ali and Baru Villages, Banggae District. Group assistance using the 

demonstration method. The data obtained were analyzed using descriptive methods. The results 

of the activity evaluation showed an increase in the knowledge aspect by 64%, the attitude 

aspect from disagreeing and agreeing to agreeing and strongly agreeing, as well as a change 

in the skill aspect of the counseling target. The group administration development activities 

showed an increase in the knowledge aspect by 52.4%, as well as the attitude aspect from 

disagreeing and agreeing to agreeing and strongly agreeing. 

 

Keywords: Banggae, fish handling, fishermen, group, one day fishing 

 

PENDAHULUAN 

Kecamatan Banggae adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Majene, yang memiliki 

potensi perikanan dalam bidang penangkapan. Pemanfaatan potensi perikanan tersebut 

memerlukan pengembangan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjadi motor 

penggerak bagi aspek perikanan, diantaranya adalalah nelayan. Nelayan di Kecamatan Banggae 

menggunakan perahu tradisional dengan ukuran 3 sampai 22 GT dilengkapi mesin penggerak 

dengan jangkauan penangkapan sekitar 17 mil untuk one day fishing, dan jarak diatasnya 

sampai 250 mill dengan interval pelayaran sekitar 3 bulan sekali. Alat tangkap yang digunakan 

sebagian besar adalah alat tangkap jaring insang, pancing, pancing tonda, rinta, pancing ulur.  

komoditas yang mendominasi hasil tangkapan nelayan di Kecamatan Kecamatan Banggae 

adalah ikan tuna, cakalang, berkunis, serta tongkol. (Safitri 2022). 

Penangkapan Ikan (Nelayan) one day fishing melakukan dua waktu pemberangkatan , 

yaitu pemberangkatan sore sampai pagi dan malam sampai pagi.  Kondisi penanganan ikan 

yang dilakukan belum kontinu menggunakan es batu, yaitu  pada pemberangkatan malam 

seringkali tidak menggunakan es batu dikarenakan nelayan merasa bahwa waktu tempuh dari 

tempat penangkapan ke daratan tidak terlalu lama (Safitri, 2022). Selain hal tersebut, kendala 

yang dihadapi oleh nelayan adalah kinerja peran dan fungsi kelompok terutama dalam 

administrasi belum berjalan dengan baik. 

Berdasarkan kondisi diatas maka dilakukan kegiatan penyuluhan dalam bentuk 

pendampingan kelompok usaha bersama (KUB) nelayan sebagai upaya menangani 

permasalahan yang ada.  Pendampingan adalah suatu proses pemberian kemudahan (fasilitas) 

yang diberikan pendamping kepada sasaran dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 
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memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan 

keputusan, sehingga kemandirian sasaran dapat diwujudkan (Tristanto, 2020). 

Adapun tujuan  kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan, sikap serta keterampilan 

nelayan dalam penanganan ikan di atas kapal menggunakan es batu sehingga mampu 

meningkatkan kualitas dan menaikkan harga jual. Tujuan lain adalah meningkatkan peran dan 

fungsi kelompok nelayan melalui pembinaan administrasi kelompok. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan ini telah dilaksanakan selama tiga bulan mulai tanggal 7 Maret 2022 sampai 9 

juni 2022 bertempat di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam kegiatan ini adalah kelompok nelayan di Kelurahan Pangali-ali dan 

Baru. Sampel ditentukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling yang berarti 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu terkait dengan fenomena yang menarik 

(Lawrence et al, 2015) sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Jumlah sampel 

sebanyak 20 nelayan, yang tergabung dalam kelompok usaha bersama Reski dan Pelita Tasbih.   

Pengumpulan dan Analisa Data 

Data yang diambil  meliputi data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh dari 

reponden dengan menggunakan instrumen evaluasi kuesioner aspek pengetahuan, sikap serta 

keterampilan. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Kantor Dinas Kecamatan 

Banggae dan Dinas Perikanan Kabupaten Majene.  Kuesioner dibuat dalam beberapa bentuk 

antara lain soal pilihan ganda yang menunjukkan rangking jawaban, dan pernyataan dengan 

skala likert. Pada kuesioner dengan Skala Likert, setiap pernyataan memberikan alternatif 

jawaban yang dapat dipilih oleh responden sesuai dengan pemahaman dan pengalaman yang 

telah diperoleh (Skala (1, 2, 3 dan 4).  Data yang diperoleh, dianalisis menggunakan metode 

deskriptif. 

Program Kegiatan 

Program kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari demonstrasi cara penanganan ikan 

dengan es di atas kapal, serta pendampingan peningkatan peran dan fungsi kelompok dalam 

administrasi kelompok melalui metode anjangsana serta temu kelompok.    Mengacu kepada 

Yanfika et al (2020) bahwa pemilihan metoda serta media penyuluhan disesuaikan dengan 
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kebutuhan target penyuluhan.  Dalam penyuluhan penggunaan es batu dalam penanganan hasil 

tangkapan ikan, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut (Adawyah, 2007) : 

1. Hasil tangkapan ditangani secara tepat, cepat dan dingin.  

2. Ikan hasil tangkapan yang diperoleh dikumpulkan atau disatukan. 

3. Setelah terkumpulkan diberi es batu yang cukup, banyaknya es batu sesuai banyaknya 

ikan untuk 1 kg ikan menggunakan es batu sebanyak 3 kg.  

4. Dasar wadah box (termos) ditaburi es batu yang sudah dihancurkan setebal 5-7 cm.  

5. Ikan hasil tangkapan diletakkan di atas lapisan es tersebut, diatasnya ditaburkan lagi 

selapis es, lalu diikuti lapisan ikan, demikian seterusnya.  

6. Penumpukan ikan tidak boleh lebih dari 100 cm agar ikan yang ada dibagian bawah 

tidak rusak.  

7. Diusahakan masih tersisa es di sekitar ikan pada saat dibongkar untuk dinaikkan ke 

darat.  

8. Ikan masih bermutu tinggi pada saat dijual ke pengepul atau konsumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Sasaran 

Jumlah sasaran untuk masing-masing Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah  10 

orang, sehingga jumlah total responden sebanyak 20 orang, dengan rincian karakteristik  

sebagaimana tercantum pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Karakteristik Responden KUB Reski Dan Pelita Tasbih. 

Usia Tingkat 

Pendidikan 

Pengalaman Usaha 

Kategori Standar 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

Kategori Standar 

(Pen.Fo

rmal) 

Jumlah 

(Orang) 

Kategori Standar 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

Muda X ≤ 39 10 Rendah SD≥X≤

SMP 

19 Baru X<1 5 

Sedang 40 ≥ X 

≤ 53 

9 Sedang X = 

SMA 

1 Sedang 1≥X≤7 2 

Tua >54 1 Tinggi X≥D3 - Lama >7 13 

Total Jumlah 

sasaran 

20 Total 

Jumlah 

Sasara

n 

20 Jumlah Sasaran 20 

 

 Berdasarkan karakteristik usia diperoleh data bahwa  10 orang berusia di bawah atau 

sama dengan 39 tahun, 9 orang berada di antara 40 – 53 tahun dan 1 orang berusia di atas 54 
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tahun. Dari sebaran usia ini dapat diketahui bahwa nelayan di kedua KUB ini mayoritas berada 

pada rentang  usia produktif, kondisi ini menjadi salah satu hal penting dalam proses 

penerimaan materi penyuluhan. Hal lainnya yang juga menjadi pertimbangan penting dalam 

keberhasilan proses penyuluhan adalah tingkat pendidikan. Dari 20 orang sasaran, 13 orang 

berpendidikan SD, 6 orang berpendidikan SMP dan 1 orang berpendidikan SMA.  Berdasarkan 

sebaran pendidikan ini maka yang harus menjadi pertimbangan adalah penyuluh harus mampu 

memilih strategi serta materi tidak boleh yang bersifat rumit, harus sederhana dan mudah 

dilaksanakan. Hal ini bertujuan agar sasaran mudah menerima apa yang menjadi materi 

penyuluhan tanpa harus ada penolakan terlebih dahulu (Nasrudin et al, 2020). 

Berdasarkan lama pengalaman berusaha dalam bidang penangkapan, ada 5 orang yang 

berpengalaman kurang dari 1 tahun, 2 orang antara 1 – 7 tahun dan 13 orang sudah berusaha 

lebih dari 7 tahun. Dari data ini terlihat bahwa mayoritas nelayan yang menjadi sasaran adalah 

nelayan yang sudah berpengalaman. Pada umumnya responden yang sudah berpengalaman ini 

agak sulit menerima pengetahuan baru, setidaknya pada tahap awal ketika pengetahuan itu 

diperkenalkan. 

Evaluasi Penyuluhan 

Penanganan Ikan Hasil Tangkapan  

Monitoring hasil program penyuluhan, baik demonstrasi cara penanganan ikan dengan 

es maupun pendampingan administrasi kelompok, dilakukan dengan evaluasi terhadap aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan ( Tabel 2, Gambar 3 dan 4). 

Tabel 2.  Evaluasi Aspek Pengetahuan Sasaran Terhadap Demcar Penanganan Hasil 

Tangkapan 

No. Nama Responden Evaluasi 

Awal 

Evaluasi 

Akhir  

Perubahan  Peningkata

n 

(%) 

1. Hengki 20 70 50 50% 

2. Azis 20 80 60 60% 

3. Arafik 20 70 50 50% 

4. Nasri 30 80 60 60% 

5. Amiruddin 20 100 80 80% 

6. Syarifuddin 20 90 70 70% 

7. Jufri 30 100 70 70% 

8. Samsuddin 10 90 80 80% 

9. Reno 20 100 80 80% 

10. Alimuddin 20 90 70 70% 

11. Salman 40 80 40 40% 

12. Sulaiman 30 90 60 60% 
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13. Syamsuddin 30 100 70 70% 

14. Hardi 30 90 60 60% 

15. Haba 20 90 70 70% 

16. Sahril 30 90 60 60% 

17. Sulaiman 30 90 60 60% 

18. Irham 20 90 70 70% 

19. Agus 20 90 70 70% 

20. Abdullah 30 80 50 50% 

 Total  490 1.750 1.272 1.280% 

 Rata-rata 24 88 65 64% 

 

 
 

Gambar 3.  Hasil Evaluasi Aspek Sikap Demcar Penanganan Hasil Tangkapan 

 

 
 

Gambar 4.  Hasil Evaluasi Aspek Keterampilan Demcar Penanganan Hasil Tangkapan 

  

 Penyuluhan dilakukan melalui demonstrasi cara penanganan hasil tangkapan 

menggunakan es sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan.  Tabel 2 menunjukkan hasil 

evaluasi aspek  pengetahuan nelayan terhadap penggunaan es sebelum dan sesudah demonstrasi 

cara dilakukan. Berdasarkan tabel ini terlihat adanya perubahan peningkatan pengetahuan 

responden, masing-masing sebesar 65% dan  64%.   Perubahan hasil evaluasi pengetahun ini 

sejalan dengan Ahmed et al (2018), Kumaran et al (2012) dan Sajesh et al (2018)  yang 
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menyatakan bahwa upaya komunikasi penyuluhan secara  terorganisir yang dilakukan baik oleh 

perorangan maupun institusi, harus disesuaikan dengan kebutuhan sasaran penyuluhan, dan hal 

ini sebaiknya ditunjang dengan materi terkini yang dapat membawa perubahan ke arah yang 

lebih baik dalam aspek pengetahuan sikap serta keterampilan dari sasaran penyuluhan. 

Sikap sasaran sebelum dan sesudah  dilakukan penyuluhan ditampilkan pada Gambar 

3, yang menunjukkan  bahwa mayoritas responden pada saat pre test cenderung kurang setuju 

terhadap materi penyuluhan, hal ini wajar sebab mereka belum mengetahui dengan pasti 

manfaat apa yang dapat mereka peroleh dengan penerapan dari hasil penyuluhan tersebut.  

Seluruh sasaran setelah menerima materi penyuluhan menunjukkan adanya perubahan sikap 

menjadi setuju atau sangat setuju. Persentase persetujuan meningkat dari 69% menjadi 91%. 

Data ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan berjalan efektif mengubah sikap  

sasaran terhadap materi yang disampaikan.  

Adanya peningkatan perubahan sasaran menjadi setuju dan sangat setuju, terutama 

dipengaruhi oleh peningkatan harga jual ikan dari Rp. 35.000/kg menjadi 45.000/kg  setelah 

adanya penanganan hasil tangkapan.  Cukup besarnya perbedaan harga dari ikan yang 

menggunakan penanganan es dengan yang tidak merupakan daya tarik utama sasaran dalam 

menerima kegiatan penyuluhan ini. Perbedaan harga sebesar Rp. 10.000 untuk setiap kg nya 

sangat menguntungkan bagi nelayan, mengingat biaya pembelian es hanya sekitar Rp, 3,000,- 

untuk setiap kg ikan yang ditangani.  Dengan demikian diperoleh  keuntungan tambahan sebesar 

Rp. 7.000,- untuk setiap kg nya. 

Hal lainnya yang dicobakan pada nelayan sasaran untuk meningkatkan respon aspek 

sikap terhadap aksi penyuluhan ini adalah uji organoleptik pada ikan yang menggunakan es 

dengan yang tidak menggunakan es . Uji ini langsung dilaksanakan pada ikan-ikan hasil 

tangkap baik yang menggunakan es maupun yang tidak setelah mereka selesai melaut. 

Pengamatan organoleptik adalah cara menentukan kesegaran ikan dengan mengandalkan 

pancaindera (Hadi et al., 2019). Menurut Liviawati (2010) kelebihan lain dari pengamatan 

secara organoleptik adalah hasilnya dapat langsung diketahui. Selanjutnya menurut Syafitri et 

al.  (2016), parameter uji organoleptik meliputi kenampakan mata, insang, lendir permukaan 

badan, bau, dan tekstur. Hasil uji organoleptik menunjukkan peningkatan rata-rata dari 6,47 

menjadi 8,64. 

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa sebelum pelaksanaan demonstrasi cara tidak 

ada sasaran yang benar-benar tahu, cepat dan terampil dalam melakukan penanganan ikan hasil 
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tangkapan dengan menggunakan es batu. Kondisi ini berubah setelah responden memperoleh 

materi melalui demcar, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan keterampilan baik 

kecepatan maupun ketepatan bekerja dalam hal  penyortiran ikan, penghancuran es maupun 

penyusunan ikan.   Keterampilan nelayan sasaran telah berubah dari awalnya sampai cukup 

terampil menjadi terampil. Kemampuan sampai terampil ini tidak pernah dicapai sebelumnya 

oleh nelayan. Dari data ini menunjukkan bahwa prosedur yang dilakukan relatif mudah diterima 

dan dilaksanakan oleh nelayan sasaran.  

Hasil evaluasi keterampilan ini merupakan salah satu parameter yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan penanganan ikan hasil tangkapan. Tani et al  (2020) menyatakan bahwa 

keberhasilan penanganan ikan di atas kapal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

alat penanganan, media pendingin, teknik penanganan, dan keterampilan pekerja. Teknik pasca 

penangkapan berkorelasi positif pada kualitas hasil tangkapan, semakin baik teknik penanganan 

maka semakin bagus kualitas dan semakin tinggi nilai jual ikan tersebut (Kuncoro, 2005). 

Pendampingan Peran dan Fungsi Kelompok 

Hasil evaluasi pendampingan peran dan fungsi kelompok, ditampilkan pada Tabel 3 dan 

Gambar 5 berikut ini. 

Tabel 3. Evaluasi Aspek Pengetahuan Pendampingan Peran Dan Fungsi Kelompok 

No. Nama 

Responden 

Evaluasi 

Awal 

Evaluasi 

Akhir 

Perubahan Peningkatan 

(%) 

1. Hengki 10 80 70 77,78% 

2. Azis 20 80 60 66,67% 

3. Arafik 30 70 40 44,44% 

4. Nasri 30 80 50 55,56% 

5. Amiruddin 10 80 70 77,78% 

6. Syarifuddin 30 70 40 44,44% 

7. Jufri 20 90 70 77,78% 

8. Samsuddin 20 80 60 66,67% 

9. Reno 30 80 50 55,56% 

10. Alimuddin 20 80 60 66,67% 

11. Salman 10 90 80 88,89% 

12. Sulaiman 30 90 60 66,67% 

13. Syamsuddin 20 80 60 66,67% 

14. Hardi 10 80 70 77,78% 

15. Haba 30 70 40 44,44% 

16. Sahril 10 80 70 77,78% 

17. Sulaiman 30 80 50 55,56% 

18. Irham 10 80 70 77,78% 

19. Agus 30 70 40 44,44% 



 

 
Prosiding Seminar Nasional Perikanan Indonesia ke-23  

Politeknik AUP, Jakarta, 23-24 Agustus 2022 

 

 

263 Penyuluhan Melalui Pendampingan Kelompok Usaha Bersama Reski Dan Pelita Tasbih di 

Kecamatan Banggae,  Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat 

20. Abdullah 20 80 60 66,67% 

TOTAL 420 1.590 1.170 1.240,03% 

RATA-RATA 21 79 58 52,42% 

 

 

Gambar 5.  Hasil Evaluasi Aspek Sikap Pendampingan Peran Dan Fungsi Kelompok 

 

 Pendampingan kelompok bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anggota 

kelompok mengenai peran  dan fungsi kelompok.  Pendekatan kelompok dipandang lebih 

efisien dan dapat menjadi media untuk terjadinya proses belajar dan berinteraksi sehingga 

diharapkan terjadi perubahan perilaku ke arah yang mandiri, lebih baik, dan berkualitas 

sehingga dapat mencapai tujuan bersama.  Materi yang disampaikan lebih difokuskan pada 

pembenahan buku administrasi kelompok.  Saikia et al (2013) dan Ojha et al (2020) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mendukung keberhasilan penyuluhan adalah 

keteraturan dalam pencatatan diantaranya rencana, kegiatan rutin maupun kebutuhan bahan 

baik untuk perseorangan maupun kelompok. 

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 5 terlihat bahwa terjadi peningkatan baik dari hasil 

evaluasi pengetahuan maupun sikap responden. Hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir 

pengetahuan nelayan mengenai peran dan fungsi kelompok menunjukkan adanya perubahan 

sebesar 58% dan peningkatan sebanyak 52,42%.  Adapun aspek sikap menunjukkan 

kecenderungan sasaran lebih ke arah setuju dan sangat setuju. Hal ini erat kaitannya dengan 

karakteristik responden, baik dari segi usia, pendidikan maupun lamanya pengalaman.  Materi, 

metode dan media  pendampingan administrasi kelompok yang disampaikan memang 

disesuaikan dengan kebutuhan sasaran.  Strategi ini dilaksanakan sejalan dengan  Putri et al 

(2021), Yanfika et al (2019) serta Awuor et al (2021) yang menyatakan bahwa ada keterkaitan 

yang kuat antara keberhasilan penyuluhan dengan strategi yang dijalankan. 
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Seluruh responden memiliki kemampuan untuk membaca, sehingga materi yang 

disampaikan berkenaan dengan administrasi kelompok, relatif  dapat dipahami dengan baik.  

Selain hal tersebut, baik kelompok usaha bersama Reski maupun Pelita Tasbih sebelum 

kegiatan pendampingan ini, memang telah mengetahui mengenai administrasi kelompok, hanya 

tahap pelaksanaannya yang masih terkendala.  Anggota kelompok menyadari pentingnya tertib 

administrasi, namun seringkali terbentur dengan faktor lain seperti keluangan waktu, maupun 

kendala lainnya.  

 

SIMPULAN 

Hasil evaluasi pendampingan penanganan ikan  hasil tangkapan dengan es batu, 

menunjukkan adanya peningkatan aspek pengetahuan sebesar 64%, aspek sikap dari kurang 

setuju dan setuju menjadi setuju dan sangat setuju, serta terjadinya perubahan aspek 

keterampilan pada sasaran penyuluhan. Kegiatan pembinaan administrasi kelompok 

menunjukkan adanya peningkatan aspek pengetahuan sebesar 52,4%, serta aspek sikap dari 

kurang setuju dan setuju menjadi setuju dan sangat setuju. Penggunaan es pada penanganan 

hasil tangkapan ikan kembung menyebabkan adanya peningkatan harga jual dari semula 

Rp.35.000,-/kg , menjadi Rp. 45.000,-/kg  
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